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ABSTRACT

Feminist is a person or group of people which focus on social movement who tight
for gender unfairness in all part of fife. Feminist 1s also present ar religious person,
inchiding Islam, which in this context it 1s called Islamic studenes feminist. Inn horse
sole area, there arc a lor of feminise both male and female among Islamic students.
There are five feminist as the subject of this rescarch. The Islunic student feminists
arc from the adminsstrators and tcachers. There are issucs assigned m o therr
perspectives about poligamy, female leader, domestic violence, and nugrant labour.

Kata kundi : feminis, ketidakadilan gender

PENDAHULUAN

Dacerah eks-kanisedenan Besuki vang
juga dikenal dengan Tapal Kuda ini adalah
vang  memuliki
kekhasan tertentu. Daerahy eks-Karnsedenan
Besuki 11 meliputi Jember, Bondowoso,
Situbondo, Banvuwangi, Lumajang dan
Probolinggo. Perbedaan geografis ternyata
juga berkaitan dengan penduduk  daerah
Tapal Kuda yang dihumi oleh mavoritas
suku Madura dan sebagaian suku Jawa.

Selain itu, daerah Tapal Kuda juga
dikenal dengan sejuta pondok  pesantren
dengan para kiai yang menjadi pengasuh
pesantrennya.  Masyarakat - Tapal  Kuda
dibanding dengan masyarakat dacerah vang
lain juga lebih terpatronase dengan para
kiainva.

daerah keunikan dan

Salah satu isu yang dominan adalah
isu gender vang disupport oleh gerakan

fermmsme  di - dunia. Meski - gerakan
temimisme  berancka  ragam  dan udak
tunggal, pamun impacoya juga  terasa

dalam konteks Indoncesia pada umumnya
dan dacrah Tapal Kuda pada khususnva.
Gerakan femimisme vang telah dimoditikast
dengan tagama) Islam rerlihar jelas dalam

pergumulan sostal budava di sama.

Adalah hal
mengherankan, jika sejumlah tokoh feminis
justru
pesantren. Scbut misainva KH. Mubvidin

vang sangat

bermunculan dan Kalangan
Abdus shomad. pengasuly Ponpes NURIS
Anurogo Jember vang juga alumni Ponpes

Sidogiri Pasuruan. Demikian juga Ibu Hy.

Hamdanah  Usman vang  dulu menjads
Kerna LSM  Lis Sakienah  vang  juga

berafilhiasi dengan '3M Jakarta kerika masih
di bawah pimpinan KH. Masdar Farid
Mas’udi. 11 Bondowoso ada pegiat gender
vang dari kalangan nvar pesantren. yaiu
Nvai Hj. Rugavvah Ma'sum. Sementara di
Situbondo, ada Ust. Imam Nahci, NLH
sebagal dosen IAL Ibrahimy dan Ma'had
Alv Ponpes Salativab Svafi'ivah Sirubondo
vang  berada diogarda terdepan dalam
penegakan hak-hak perempuan.

Sceara kreant, para femmuis sant-
scbutan para femunis vang berfarar belakang,
pesantren tersebut-telah mendesiminasikan
gagasan  dan mereka

penukiran vang

disesuatkan  dengan lingkungan  sckitar.

Bacaimanapun.  tembok  pamrarks vange
s } Vang

sangat  kuar di cks-Karisedenan Besukt
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menjadi - tantangan  tersendirt bagi para
femins tersebut dalam
mensosialisasikan  gagasannya.  Mocrcka
berkreasi sedemikian rupa agar gagasannya

santri

mendapat  sambutan  vang  hangat  dan
masyarakatnyva.
Bertolak  dan latar  belakang

terscbut, maka menjadi menarik di sint bag
peneliti untuk melakukan penelitan dengan
judul:  “FEMINIS  SANTRI, Tokoh.
Pemikiran dan Gerakan Feminis Berlatar
Belakang Pesantren di Dacrah Tapal Kuda™

Fokus  pencliian 1
sederhana dapat dirumuskan sebagaimana
berikut: 1) konteks
politik-budaya penukiran feminis  berlatar
belakang  pesantren
Besuki? 2) Bagaimana pemikiran feminis
berlatar  belakang  pesantren di cks-
Karisedenan Besuki? dan 3)  Bagaimana
gerakan atau aksi vang dilakukan femims
di daerah c¢ks-Karisedenan  Besuki
tersebur?

SeCara
Bagamana SOS16-
«

di  cks-Karisedenan

santri

METODE PENELITIAN

Jenis  Pencliian. Penchuan i
menggunakan pendekatan kualitatt,
Penelitian kualitant ini menvandarkan pada

kemampuan observasy, mdepeh neervien

dan studi dokumenter'. Lebth dari ito.

penelitian  int  juga  menggunakan

pendekatan  fenomenologi dan - perspekeit

gender vang menonjolkan keadilan peran
dan perlakuan tanpa diskriminasi salah saru
jenis kelamin.

Penulihan Informan.
informan dalam penclitian im tertokus pada
empat tokoh vang berdomisili di Jember.

Pemiliban

Bondowoso dan Siubondo. Empat tokoh
dimaksud adalah KH. Muhvidin
Abdusshomad  (Jembery,  Dra, .
Hamdanalh Usman  iJomber), Nvar 111

! Nocng Mubapr, Metodologr Penclierin
Kualicant. Fdisi IV, (Yogvakartar Rake Sarvasin.
2000, 206-29.

"}".lﬂé{

Rugavvah  Makshum  (Bondowoso), dan
Ust. Imam Nakha't, M.H.I (Siubondo).
Sebagaimana dimaklumi, keempat tokoh m
adalah para aktvis - gender vang tidak
diragukan lagi kiprahnva batk di tingkat
lokal maupun nasional.

Pengumpulan Dara. Unrtuk
memperoleh data vang diperlukan
digunakan  tekmk  obscrvasi,  wawancara

mendalam  (mdepr mnrerview), dan studi
dokumenter. Observasi dilakukan terhadap
lokal dan back ground objek penclitian.
Scementara I, mendalam
dilakukan untuk mengerahui penifaian dan
pendapat informan ain berkaitan masalah
vang dirumuskan. Dus,
dokumenter digunakan untuk memperoleh
dara rerrulis seperti buku, makalah, atau
vang  berkanatan
pemikiran dan gerakan akrivis gender di
Tapal Kuda.

wawanaara

metode

lainnva dengan

Analisiy Dara. Paradigma vang
~ . “
digunakan  dalam analisis  data dalam

penclian mi - adalah wrounded  research
vang (1984).
Intsan - grounded  rescarch adalahh bahwa

sepert digagay Schlegel
semua analisis harus didasarkan pada data
telah

ditetapkan sebelummnva. Dengan demikian,

vang  ada. bukan pada ide vang

hasil penelitian sewaktu-waken - dapat
berubah sesuar dengan data vang baru
masuk.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Setting Sosial: Eks Karisedenan Besuki
Eks Karisedenan Besuki atau vang
ASTLe!

adaiah

dikenal denzan daerah Tapal Kuda,

nama sobuah kawasan Jdi

provinst Jawa Timure tepamva di bagnan

tmuar, Dinanakan TJP‘.\I Kuda,  karena
bentuk kawasan rersebut dalam
neta mirp dengan bentok  rapal kuda.

Kavwasan Tapal Kuda mclipot Pasuruan
dhacion umury. Probolineeo, Lumajang,
“ [are <

Jember,  Situbondo.  Bondowoso,  dan

Benviwangs. Loyl kada  merupakan
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wilavah subkultur di Jawa  Timur  vang
memilikt sejarah panjang pemberontakan.
Penghuni tapal kuda mavoritas adalah ctnis
Madura. Meskt ada minonitas crnis Jawa,
namun pengareh Madura vang sangat kuat
menvebabkan karakrer budava di wilavah
i lebith beraroma Madura. Orang-orang
identik
dengan Islam. Lebih spesitik lagi. Nahdarul
Ulama.

apal  kuda  juga  sangat

Sedangkan  dignjau dart segi,
budava yvang dominan sudah pasti budava
Madura vang akan tetapi memihiki beberapa
perbedaan dengan budava Madura di ranah
lehihurnva. Kebudavaan  Jawapun  terbagi
antara budava Arek-an (Jawa Timuran) dan
Mararaman vang terpusar dipanrai sclatan.
Masvarakatr Tengger dan Osing membentuk
budavanyva sendiri.

Islam dan Gender Prespektif Feminis Santri

Sccara umum, para fenunis santri
setuju dengan gender. Misalnva - Kiai
Muhvidin vang mengarnkan gender dengan
keseraraan. Int kara Kiar Muhvidin sesuai
dengan QS. An-Nahl avar 97,

Arenva: “Barangsiapa vane mengeryakan
amal salch. bark Jaki-loki maupun
perempuan dalan KNeadaan
bernman,  NMaka  Scesunggulinva
akan Nami  bertkan kepadanva
kehidupan  vang  buk  dan
Sesungguhnva akan KNami berr
Balasan  kepada mercka dengan
palala vang Jebiy batk darr apa
vang relaly mercka kerjakan”

Menarut K Muhvidi, avat mi
iclas menunjukkan bahwa  dalam Islam,
ndak ada vang lebih unggul. Bak waniea

maupun laki-laki; sama saja. Demikian imi
juga  didukung  hadith  nabi vang
menceringkan tentang gender.

Karena 1, bagi Kiai Muhyidin,
gender harus disosialisasikan ke khalayak
umum atau umat. Seperti yang dikatakan
Kiai Muhvidin:

“Agama sangat menghormati
perempuan, dan orang yang menghina
perempuan termasuk  orang  vang
rerkutuk. Dalam sejarah juga dinvatakan
bahwa Nabt Muhammad Saw. fdak
pernah memukaul istri-istrinya™.

Kalau ada yang mempersoalkan
gender, menurat Kiai Muhyidin,  adalah
mercka vang memiliki kepentingan politik
vang  mempersalahkan  atau menentang
gender. Jadi yang demikian ini, kata Kiai
Muhvidin, bukan murni svari’at. S¢mentara
itw, Ust. Imam Nakhoi, gender merupakan
alat analisis, alat membaca, alar untuk
merasakan ketidakadilan relasi laki-laki dan
perempuan. Dia lebih jauh mengatakan:

“Sendaknva sampar saat i, perempuan
kan  masih - mengalami  diskriminasi,
subordinasy,  kekerasan,  citra neganf

semata-mata - karena 12 perempuan.
musalnva, kepana perempuan ndak boleh
menjads kepala desa, camat,  bupati,
gubernur dan kepala Negara?  ya karena
karena 1a perempuan. Kenapa pendapat,
pandangan, gagasan perempuan selalu
dianggap sebagai hal vang ndak penting
dan ndak karena
perempuan. Kenapa perempuan  tidak

bermutu? va

menuhke ruang dan kesemparan vang
sana dalam o pendidikan? - Ya o karena
perempuan. kepana perempuan tidak
bolch jadi imam  shalarz Ya  karena
perempuan. Kenapa  perempuan harus
berada di ruang sumur, kasur dan dapur?
vak arcna perempuan. Alasan-alasan “ya
karcna 1a perempuan”  atukah o vang
menmbulkan keridak  adilan terhadap
perempian.

Schingg;l perempuan

kodratnva duanggap odak  cerdas,
. “ e

FENOMENA\, Vol s N ,é\[ﬁr'll 200 61



Harisudin

mendalulukan nafsu

ketimbang  akal,

emostonal,
penggoda pria dan
citra-citra negatf lunnyva™

kritis, Imam  Nakhos
menimbang ulang apa vang discbut sebagai
kodrat dan bukan kodrat bagi perempuan.
Karena bagi ustdadz kelahiran Malang i,
pemahaman apa vang scharusnya menjadi
kodrat milah vang scringkali memimbulkan

Scecara

kesalahan  vang  kemudian  sccara  serius
melahirkan kedzaliman terhadap
perempuan  baik  dalam  bidang  politk,

ckonomi, sosial dan budaya.
“Scbab itulah  diperlukan membedakan
manma vang menjadi kodrat perempuan
dan laki-laki dan karenanva ndak dapat
berubah dan dipcrmlihrkan, dan mana
vang bukan kodrat, melainkan bentukan
JQau
dapat berubah dari wakn kewakeu, dari

kontrukst  masvarakat schingga

satu budava kebudava lainnva, dar satu
konteks social ke konteks sosial Jamnnva.
bahasa ushul hghnya, mana vang afs-
esawabir-al-gharnivat tidak
berubal, vang al-

vang
dan  mana
mutihavwwilat-ad-dhannnat - al-
muraghnvirar vang bisa berubah sejalan
dengan perubahan alazman wa al

amikinadr wa al-afwal.

Sesuatu vang melekat pada laki-lak
dan perempuan vang udak odak  dapat
diubah karena memang menjadi kodratnya,
itulah vang disebut dengan “istilah seks™
atau “kelanun biologis™. Sedangkan sesuatu
vang melekar pada laki-laki dan perempuan
secara tidak permanent dan bisa berubah
sertadapar dipertukarkan, ralabh o vang
dimakeud dengan * konsep gender™. Jad
“oenda’ it bukan “perempuan’™ melaikan
sifar-sitar vang terdapat pada kaki-laks dan
juga perempuan vang dapar diperrukarkan
dan bukan  kodrar

berubah., karena atu

melainkan bentrkan dan konsrukst sosial
dan budava tertentu,
Pemahaman semacam milah vang
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akar-akar
perempuan.

divakini  mampu  mengurai
ketidakadilan terhadap

Misalnva, mengapa perempuan tidak bisa
menjadi - pemimpin,  kenapa  tidak
menjadi pemimpin, karena lemah, kenapa
lemaly, bodoh, kenapa
karena tidak belajar. Jika perempuan diber
ruang pendidikan  yang cukup schingga
menjadi pintar  dan mampu  menjad
pemimpin,  apakah  boleh  menjadi
pemimpin? Jawabnya, mestinya ya bolch.
karena alasan  tidak  boleh  menjadi
pemimpin, bukan karena perempuannya,
melainkan karena kebodohannya vang bisa
berubah  dart wakou  kewaktu. Bagaimana
kalau ada laki-laki bodoh? Bolchkah jadi
pemimpin? va jawabnya tidak bolch, karena
laki-laki bolch menjadi pemimpin bukan
karena  laki-lakinya, melainkan  karena
kepandaiannya yang Disa
berubah itu. Pandangan Imam Nakhoi vang
terakhir ini senada dengan Kiai Muhvidin

bisa

karcna bodoh,

memiminpin

tentang kcpcntingnn politik dan ckonon
tertentu yang melawan keadilan gender.

Sementara  1u, Hamdanah  vang
juga seorang akademisi memandang bahwa
masalah  gender merupakan  hal avang
mudah didiskusikan, namun sulit
diaplikasikan. Gender ni, lanjut

Hamdanah, sangar berkaitan dengan teks-
teks agama vang ditafsiri malah keluar dan
ruh agama iru sendiri.”

Menurut - Hamdanah, persoalan
Jawa dan Madura —terkait dengan mitos--
juga menambah pelik masalah gender. D
st Hamdanah mengatakan:

budava

“Ditambah lagi dengan adanya budava
Jawa dan Madura vang masyarakamva
masih kental dengan mitos, berangkat
dari mitos  adanva  sin hawa  vang
dictprakan dan tulang rusuk nabr adam
vang mana sudah kita ketahui rulang

rusuk itu bentuknva  bengkok,  oleh

Hamdanah, Musim Kawin i Musun
Ko, Bisrat, Yogvakarta, 2005,
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karena itu perhu diluruskan”?

Mecnurut Hamdanah, ranaly polink
merupakan ranah sangat strategis dalam
memperjuangkan  hak  gender  misalnya
dalam pembuatan undang-undang. Hanva
saja, para hakim dan beberapa pihak terkait,
menurut dosen tetap UlJ imi, kurang begitu
memahami  hal tersebut  terkait  dengan
undang-undang, schingga para perempuan
di mata hukum masih termarginalkan.*

Sementara itu, menurut Ruqavvah,
banyak faktor vang mempengaruhi, tentang
ketidakadilan  gender mulai dari kultur,
pendidikan, ckonomi, dan pemahaman,
misalnya: kultur Pesantren yang cenderung
kepada Patriarkhi  Khazanah  Keilmuan,
schingga dengan kultur terscbut kurang
perempuan kurang diperhatikan.

Lebith  jauh, Ruqayyah  juga
mengatakan bahwa scbagai dampak dari
ketimpangan sosial dan pendidikan yang
rendah, maka peran perempuan tidak diberi
kesempatan untuk  berkiprah  di  dunia
pohtik, juga pola  piker
masvarakat yang kurang begitu menyadari
tentang  Gender, sehingga perlu
pemahaman untuk menyadarkan
masvarakat tersebut.

dan karena

Poligami

Menurut Kiai Muhyidin, dia sangat
rdak setuju dengan  poligami.  Karena,
pohgami tidak bisa mengantarkan sepasang
suami  istrl untuk mencapal  twjuan
perntkahan, yaitw sakinah mawaddah wa
Dalam hal ini, Kiai Muhyidin
mengatakan:

“Saya pnbadi, sangar udak setuju

terhadap  poligamm dalam  prakeek

rahmah.

vang terjadi sepernn di lapangan

sekarang, vang mana  terdapat
banvak konflik  ketika  sescorang
berpoligami,  sedangkan ajaran
Hibid
tiad
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agama vang  ada dalam konsep
pernikahan scharusnva vang
diharapkan  dari pernikan  adalah

terbenruknya keluarga vang sakinah

mawaddah  warahmah. Poligami
merupakan jalan kelvar bagr orang-

orang tertentu S;\j;’l vang mcamang

membutuhkan  poligami. Dan
poligami bukan merupakan sebuah
anjuran’.

Beberapa hal pokok  vang

disampaikan oleh Kiai Muhvidin, bahwa
poligami bukan merupakan anjuran. Ini
berkebalikan dengan pandangan scbagian
che Islam vang lamn vang mengatakan bahwa
poligami merupakan sesuatu vang sunah
Nabi schingga bagi para pelaku poligami, 1a
mendapat
melakukannva di dunia. Karena atu, bagr
Kiai  Muhvidin, poligamt  adalah pintu
terakhir ketika semua pintu telah dirurup.
Dengan kata lain, poligami adalah pintu
darurat ketika semua pinru tefaly ditatap.
Senada
adalah ustadz Imam Nakhoi Menurumva,

akan pahala dengan

dengan Kiai  Mubwvidin,
poligami menjadi bermasalah karena semula
ita jalan keluar tapi oleh kebanvakan prang
malah dyjadikan jalan masuk utama. Dalam
hal in1, 1a mengatakan:

“Soal poligami, menurut sava mengapa

poligami menjadi masalab, itu karena
vang  scharusnva  dijadikan
“jalan keluar™  kenika kondisi dharurar,
tervata dyadikan “jafan masuk atama®
kapanpun, dmanapun dalam kondisi
apapun. Prinsip  perkawinan iw, atau
fiqihnva
monogami. sedangkan poligami adalah
ruhkshah™

pohigami

bahasa “azamahiva” o adalah

Imam Nakhot juga juga memberikan
dahl vrama. Ia lebih lanjue mengarakan:

“lIrulah hampir 35
tahun Rasulullah hanva mentkah dengan
satuastri, vartn savvidanma khadijatu al-
kubra. Baru sepenmggal Khadijah, kira-

mengapa sclama
2
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kira menginjak enampuluh tabun dalam
kenabiannya,  rasulullah
menikah dengan beberapa st dengan

usia baru

misi dan tujuan  vang  berbeda-beda,
mulai  tujuan  menvatukan  kekuaran
Islam, mevantun janda-janda korban
peperangan  dan misi - menvebarkan
dakwah Islam™.

Poligami dipandang dapat

menimbulkan  masalah, karcna  mavoritas
prilaku poligami tidak didasarkan atas VISt
dan  misi  scbagai  mana  Rasulullah
melakukannva,  mclainkan dasar
pemenuhan  kebutuban atau
semata, dibungkus
dengan “sunnah rasul”. Namun demikian,
mengharamkan  poligami secara mutlag,

atas
biologis

rekreasi sckalipun

bukanlah pilihan vang .tepar, disamping

berrentangan  dengan prakrek poligami
rasulullah.  Secara  normatf  Rasulullah,

dalam pandangan Ustadz Imam Nakhor.,
juga melakukan poligami.
Lebih  lamut  Imam  Nakho
mengatakan:
“Menurut sava untuk menghalalkan dan
melarang poligami, dalilnva tdak perlu
lagi menggunakan teks nomant al-qurian
maupun al-hadith, scbab hasilnva past
ihktilaf. melainkan  menggunakan  dahl

“praktek dan dampak dari poligami itu

sendiri®.  pka  dalam  prakteksnva
poligami  dilakukan sccara sembunyi-
sembunvi  dan ndak adil menurut

penilalan keluarga  serta memmbulkan
dampak neganve terhadap anak, isor.
dan keluarga vang lain, maka poligami
wayib dilarang,.
Tidak  jauh  berbeda. adalah
pandangan Hamdanah menyebur poligami
sebagar pinru darurat. la mengatakan:
“Sava lebih memulih konsep poligani
merupakan pintu darurar sebagaimana
kita ketahui vang namanva pintu darurat
jalah dilakukan keuka udak ada jalan
semisal st tidak bisa

lam, scoranyg

hamil (mandul), bukan dipaham: sebagas
sunnah Rosul
schagaimana  pemahaman  masvarakat,
padahal di avat vang lain Allah SWT

seeara mutlak,

menegaskan, manusia tidakkan pernah
adil, sedangkan  persvaratan poligam:
vaitu di avar vang lain itu harus adil, dan
adil irn sendirt harus  adil
penilaian scorang istri, baik fisik maupun
psikis. Dan menurut saya pribadi adil ini
merupakan sesuatu yang immarcri”,

menurut

Hamdanah juga menvebut bukan
scbagan sunah Rasul sebagaimana dipahan
sclama . Pandangan
sama dengan Kiai Muhvidin

masvarakat
Hamdanah
dan Ustadz
vang berbeda. Intinva sama: bukan anjuran

Imam Nakhoi dengan istilah

Rasulullah, vang kalau dilakukan mendapat

pahala. Ahh-alih - dapat pahala, pelaku
policami vang  udak  bisa  adil  akan

mendapar siksa dart Allah Swr. Hamdanah
menggunakan dalif “odak mungkin adil”
bagi pelaku pe >lig;1mi.5

Hamdanah

Sclam

mem erang pelaku poligami vang umumnya

juga

motiasimva hanva kebutuhan biologisnva.
la mengatakan:®

“Sckarang pertapyvaannva adalab. apakah

beinl orang-orang di- zaman sckarang
unruk
memperdavakan anak vaum dans janda,
dalam
lebih

melakukan  poligami motivasi

padahal realitamya mereka

maemilih muda dan lebih

canuk™

vanyg

Rugavvah.
mubalighah Ji Kota Tape Bondowoso, juga

Vany ooJuga seorang

menvebur - poelaku polizami wmumnya
adatah natsu birahi, Ta mengatakan:
“swva berpandangan babwa orang vang
melakukan karena

poligami hanva

menarun hawa nafsu saja’™.

T ibad

“abad
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Menurur - Ruqayyah,  sebenarnva
hal ini terkair dengan interpretasi/penafsiran
tentang avat poligami, vaitu surat An-Nisa':
4
secara mendalam baik dan asbabun nuzul
atau - vang Selain 1ty
Qug@avvah,  harus diomjau kembali apa
motivasi mercka melakukan poligami.

bl

vang scharusnva avat terscbur  dikap

lainnva. kata

“Apabila mau  berkaca kepada Nabi
Muhammad SAW, scharusnva
mengedepankan  sist - biologis.  Kalau
mang ingin mmbantu anak vaum, maka
tidak scharusnva mentkahi ibunva, tetapi
bisa dengan menvantuni anak  vanm
terscbut™.

Rugavvah  ridak  setuju dengan
anggapan scbagatan orang tentang konscep
barokah vang dikaitkan dengan poligami. Ia
mengatakan:

“Hemar  sava, pemahaman Barokah
perlu diluruskan kembah kembali, karna
vang
dipinang olch seorang Kvar, cenderung

seringkall - orang  tua anaknva

menvenyu dengan harapan mendapat

Barokah™.

Walhasi. para feminis santn ni
menolak rentang poligam vany

dipraktekkan di daerahy tersebur.

Kepemimpinan Perempuan

Scaara umum, para feminis santri
setuju dengan kepemimpinan perempuan
sebagaimana penumpm laki-laki, tenrunya
jika memihky kemampuan. Karena baik laki-
laki maupun perempuan, memang tdak ada
bedanva. misalnya
dilihat Kial
bahwa peluang perampuan untuk menjads

Pandangan 1m bisa

darm - pandangan Mubvidin

pemimpin SRIRERY dengan laki-faki.
Bagaimana hadirs Rasuludlab vang melarang
perempuan menjadi pemimpin? Zan vatlifi
walla

Menurur Kiar Muhvidim, hadits i haras

gaumin amralunn  nnra e,
melihar situast dany kondist pada saar hadis

mi disabdakan Rasulullah.

Karena 1oy bagr Kiai Muhvidin,
kalau perempuan vang menjadi pimpinan
it baik, maka ia akan menjadi baik pufa.
Tapi, kalau buruk, maka juga akan menjad
buruk. Jadi, Kiar Muhwidin - menanggapi
biasa  soal kepemimpinan  perempuan,
scbagaimana perkataannva:

“Kalau sava sendin menanggapinya
biasa-biasa saja, apabila kebetulan baik
bisa baik, begitupun scbaliknya, apabila
kebetulan buruk maka  akan  buruk.
Misalnva saja sckarang seperti gubernur
Banten  vang  mempunyai  masalah

tentang tersangka korupsi™.

Menurut Ustadz  Nakhoi, tentang
kepemimpinan perempuan, berangkat dari
sata ar-rgalu gawwamuna ala an-nisa dan
hadist nabt fan vutliha qaumun wallau
amrahum imeaatan. Di dalam kitab-kitab
klasik  (A/-Kurub  Al-Qadimah)  persoalan
perempuan publik
dibicarakan dalam tiga ranabh/tingkatan,
vain perempuan  sebagar raja/ratu atau

sebagar  pemimpin

kaisar, perempuan sebagar Al-Imam Al-
sebagar  hakim
(gadn). Perdebatan mengenai perempuan

Azamdan  perempuan
sebagar pemimpin dalam tiga ranah ini bisa
di baca di berbagai hrerarur klasik  (Al-
Kurub  Al-Qadimalyy. Selain tiga ranah
tersebut belum pernah disinggung  (kami
belum menemukan maraj’) dalam  kitab-
kitab  klasik, sepern perempuan sebagai
Kepala Desa. Camat, Bupat, Gubernur,
Menrtert. dan  pemimpin-
lam wumbuh  dan
berkembang di negara demokrasi.

Perdana
pemmpimn vang
Para mmam scpakar bahwa dzukuralhy
menjad sebaga
khilatab, nnamual o dham, dan raja atau ratu.
Dan khalat

menjadi ghadr atau hakim. Menurut jumhur

svarat - kesempurnaan

mereka ICntang - perempuan
ulama’ ghadi harus scorang laki-laki, sedang
menurut Abu Hamfah dan Jarr At-Thabarn
perempuan ghadi = atau
hakim. Mengacn kepada pendapat - Abu
amifah At-Tabhan,

bolch  menjadi

dan  Ibnu Janr
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menurut Ustadz Imam Nakhol, perempuan
boleh menjadi kepala desa, camar, bupari,
gubernur dan jabatan publik lainnya, karena
jabatan-jabatan nt udak lebih strategis dar
jabatan ghadi. Kalau jabatan ghadi saja
vang lebih strategis boleh apalagi jabatan-
jabatan kepala desa, buparti, dan gubernur.

Bagaimana dengan  avat - ar-ryjalu
gavwwamuna ala an-nisa’ ? Ustadz Imam
Nakhor mengatakan:

“Menurut sava avat, ar-rijalu
gawwamuna ala an-nisa’, tidak  dapat
diarnkan  sebaga larang  perempuan

menjadi pemimpin. avat it mengatakan
bahwa laki-laki scbhagal gawwam  atas
perempuan.  menurut qawwam
arnnva bukan  menguasa, memimpin,
memberdavakan dan
mengangkar derajat kaum perempuan.
berasal dan kata gaama vaqumu, vang
artinva berdiri. berdint it pastilah dan
bawah keatas. bukan dar atas kebawah.

Sava

melainkan

memimpin itn kan konorasinva dari atas
ndak tepar jika
qawwam diarnkan menumpin™.

kebawah,  sehingga

Bagaimana  dengan “lur yvutliha
gaumun wallay amrahum mraaran” vang
digunakan dalil  udak
bolchnva  perempunan  schagat pemimpin
udak sepenuhnva dapat dipahami sebagai

larangan  perempuan  menjadi  pemimpin

banvak sebagai

dalam  seluruhy  ungkaran dan seluruh
konteks sistem kenegaraan.
Menurur - Ustadz Imam Nakhoi,

untuk memahamt hadis tersebur diperlukan
pemahaman terhadap o perrama asbabu
al-hadist, mengairkan
denean hadise-hadist fun vang senada dan

wurudy kedua
ketiga melihar teks dan koneeks lahirnva
Nadise. Dengan memperhankan oga hal
tersebur maka dapar disimpulkan bahwa
adamuad ity akan terjadi bila pengambilan
kebijakan dan kekusaan diserahkan
sepenubnva (uszad, cundik, rau/nvah) kepada
penimpim perampuan. Lebh dan a kara
Jo vt udak berarn adamur as-shihhab,
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reks hadist hanva mengarakan adamul itlah.
Hadist tersebut disabdakan  dalam kontes

negara  monarki  (kerajaan)  dimana
kekuasaan tunggal berada ditangan raja.
Schingga  hadist  tersebut  ridak  dapat

dipraktekkan sepenuhnya dalam  konteks

negara  demokrasi. Scbab  dalam  negara
demokrasi kekuasaan  bukan - ditangan
penguasa  tunggal, melainkan  ditangan

rakvat. Bahkan rakyat bisa menurunkan
penguasa jika kebijakannva dinilai dhafaim
dan mensengsarakan rakyatnya, suatu hal
vang tak pernah terjadi dalam  negara
dengan sistem kerajaan.

Pandangan scrupa juga didapan
dari pendapat Hamdanah.  Menurt
Hamdanah, scorang perempuan  tidak
masalah  menjadi scorang  pemimpin. Ia
mengatakan:’

“Kalau  pandangan tentang

pemimpin perempuan, menurut hemat
tidak masalah.  Dalam
historisnvapun istri nabi vang bernama
Sit “Aisyahpun  bahkan  memimpin
perang Jamal”.

Sava

sava, ada

Hamdanah mcngaﬁ rmasi
kepemimpinan perempuan  dengan dasar
historis Islam. Dalam histroris, ada fakta
empirtk vang menunjukkan scorang tokoh
telah melakukan apa apa vang  disebut

dengan kepemimpinan perempuan.

Scbaliknya,  Hamdanah  ndak
sepakat  dengan  beberapa orang  vang

menolak kepemimpinan perempuan dengan

dalil hadits  Jan yufliha  qaumun  wallau

amiralim fmra ‘athan. Dia mengatakan:®
“Orang-orang menolak
kepemimpinan perempuan, berdalih dari
hadise  “anr vutliha  al-kaun wallaw
wunrahu o atan” Padahal, hadits i
ada konteks  sosialnva. 1tu,
kesepakatan NU - dalam Munas  Alim
Ulama di Nusa Tenggara Barat juga

yang

Karena

Cibid
Sabad
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juga tidak melarangnya.”

Pandangan yang agak beda adalah
pandangan Ruqayyah. Menurutnya, kalau
scorang memimpin - murni
dengan motivasi agama, Ruqavvah setuju.
Namun sebaliknya, jika untuk -misalnya

perempuan

politis—maka 1a  tidak  seuju. Ia
mengatakan:
“Kalau  masalah  seperti 1w,  harus

ditinjau kembali, apakah memimpinnya
ith memang murni untuk agama atau
politis, karena apabila motivasinya untuk
pohtik maka saya tidak scruju, tetapi
apabila motivasinya untuk agama, maka
sava scruju’.

Tentang seorang perempuan apakah

bolch  menjadi  pemimpin,  menurut
Ruqayvah, boleh-bolch saja. Ia
mengatakan:

“Menurut saya (Ibu Ruqovah) tidak ada
salahnva perempuan menjadi pemimpin,
scandamya  mereka maka
apabila tidak mampu maka tdak boleh,
dan sendaknya kepemimpinan ini bukan
karena atas dasar jenis kelamin, akan
tetapt mampu tidaknya menjadi seorang
pemimpin’.

mampu,

Walhasi/, hampir semua  feminis
santrl seruju dengan seorang  perempuan
untuk menjadi penumpin.

Kekerasan dalam Rumah Tangga
Para feminmis santri juga umumnya
melarang kekerasan dalam rumah tangga.
Misalnva Kiai Muhyidin. Ia mengatakan:
“Hal sepert 1tu jelas udak
meskipun  kitab-kitab  kitab
cenderung berpthak kepada laki-laki, 1va
mungkm karena pengarangnya itu laki-

bolch,

laki. Meskipun dalam agama ada vang
melegalkan suami bolch memukul 1str,
iupun dengan pukulan vang  ndak
menvakitkan dan ada batasan-batasan,
misalnva nidak diperbolehkan memukul

wajah™.

Kiar Muhvidin menvebur beberapa
hal.  Pertama, pengarang  kitab  vang
umumnya laki-laki. Dampaknoya adalah bias
kelaki-lakian schingga perspektit perempuan
nvaris dinmggatkan.

Kedua, menurut Kiar Muhvidin,
kekerasan dalam rumah tangga ndak boleh
meski dalam literature klastk para ulama
membolchkan. Kalau diperbolehkan, harus
dengan persvaratan vang kerar. Misalnva
tidak bolch memukul wajah, adak boleh

memukul  vang  menyakitkan dan
scbagaimya.

Sementara 1tu, ustadz Imam Nakhot
juga  sama dengan Kt Muhwidin.
Menurumya, memukul istri merupakan
bentuk  kedzaliman. Dalam hal wmi.
mengatakan:

“Soal KDRT, sava kira sudah sangu
jelas, tidak boleh ada kekerasan dalam
bentuk apapun dan kepada siapapun.
apalagi kepada astri. ada banvak hadist-
hadit vang meclarang suani memukul

istrinva. - bahkan  dicontohkan  sendimi
oleh Nabi, vairu bahwa nab ndak
pernah  sama  sckali memukul  1son-
istrinva. - memukul st miclakukan
kekerasan rerhadap 1strl adalah
kedhaliman™.

Hamdanah juga mienvebur
kekerasan dalam rumah tangga merupakan
hal  yang  bertentangan  dengan  Islam,
Menurut - Hamdanah,  kekerasan  dalam

rumah tangga karena banvak mont. Salah

satunva 1alah  karena nterpremast avar

wadlribuliunna. Hamdanaly mengatakan:
“KDRT rerjadit karena banvak moun.
salahsatunva  1alah karena nterprerast

“Iadribu )

dengann avar i mercka menganggap

mavar Do, oo ’

legal KDRT. Padahal avat tersebur perlu
kepada

dicclaah kembalic merujuk

Utama’ klasik dan modcmpun CSCISINYA
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sama  vairu harus  ada proses-proses
terlebih dahule masalkan adanya
permgatan,  pisah  ranjang.  baru

kemudian vang terakhir dipukul dan cara
memukulnva pun, menurut para ulama,
memukulnva harus memakar siwak atau
memakar pucuknya baju™.

Rugqavvah juga menanggapi tentang
Kckerasan dalam Rumah Tangga (KDRT).
Ruqayyah mengatakan:

“KDRT 1 mi sangat  bertentangan
dengan nilai-nilai agama. Benruk dan
KDRT 1 bukan hanya dar kekerasan
fisik saja, akan tetapi juga secara psikis™.

Selain itu, Rugavvah juga udak
sctuju dengan KDRT atas nama agama.
Bahkan ini vang  banvak terjadi i
masvarakat. Ta mengatakan:
“Banyak orang vang mclakukan KDR'T
dengan dalih aturan agama vaitu Nusus
padahal perlu ditelaah kembalii  apa
esenst dan Nusus tersebur, bagamana
caranva dan apa saja penvebabnva. Kalau
nusalkan terpaksa memukul, odak boleh
memukul wajah™.

lebih menulih

SuAmI-1stri

Ruqavvah
menganjuurkan
menciptakan surga mulai dari keluarga.

untuk

Buruh Migrant

Menurut Kia
sebenarnva masalah TKW inm1 merupakan
permasalaban vang dilakukan kenka dalam
kontek  darurat, relabh kit
ketahur dalam kadah ushul figh, bahwa
addfaruracy cubihul mahdfuraar. T.ogikanya,
keadaan
dibolehkan untuk menjadi TKW di Juar
Darurat 1t

Muhvidin,

sebagaimana

tanpa darurat,  scorang ndak

negert. misalnva - keadaan
ckonomi vang mendesak sescorang untuk
pergn keluar neger.
Kiai Muhvidin menuturkan:
“Sckarang saja di Jember pada tahun i,
angka perceraan vang mencapar 6.500
dan sebagian besar, hat iru disebabkan

karena TKW.  Sebenarnva

perempuan pergn ke negara lain unuek
- [

seoranyg,

bekerja 1o sangatlah tidak baik, kecuali
berangkar  bersama suaminva. Juga
didalam hadist disebutkan orang vang
bahagia 1t adalah orang vang rizqinva
ada didalam negaranya sendin™.
Sementara . menurut - Ustadz
Imam  Nakhot, scsungguhnva banvak  hal
vang  berkatan dengan buruh migrant,
mulai gaji vang ndak standar dan kadang
ndak dibavarkan, kekerasan terhadap buruh
magrant, pelecchan scksual, soal mahram
dan soal  pekerjaan vang  adak  sejalan
dengan kevakinan agamanya.
Ini wroms. Karena, kata Imam
Nakhoi, masvarakar kita, kadang-kadang

cuck dan smis terbadap burah migrante,

rerlebih - kalaw mercka menmjady korban
kebrutalan  scksuall arau bahkan  gajiva

ndak dibavar.
“Inilah vang sava sebut sebagar al-wazr
al-ema’ conrol social). menciprakan
Iingkungan sosmal vang nvaman bagi
sapapun termasak bagi buruh migrant,
ketika mercka sedang pulang ke negara-
nva’
Pandangan  Imam  Nakhor sama
dengan Hamdanah, Menurur Hamdanah,
TRW vang  legal atwpun vang  tlega/

semuanya didasarn - karena - keterpaksaan
vang  terhimpt ckonomn vang ndak
mencukupt, Oleh karena1tu, - sudah
scharusnvas Tijur Hamdanah, mereka

mendapatkan perfimdungan dan
pemerintah.
mengyjinkan

sudah

“Scebhetulnva pemerintah

TRW ke
1nun.n’gimii;.m para perempuan. Karena

luar ncgcl’i
posist tersebut it sangatlah ndak pantas.

Kalaupun It memang - rerpaksa,
scharusnva necara vang dicaguita haras
somgman dart TRW, dan

dirugu

costan dengan

negara Vang manang

membutuhkan tenaga, dan vang paling
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bertanggung  jawab  disim itn adalah
MY

suama .

Solusi dalam  permasalahan TKW
il merupakan tanggung jawab  bersama,
seperti tokoh agama atau pemuka agama.

Rugavvah bahkan mengkritik
pemermtah - karena  buruh migrant ini
Artinya adanya buruh migrant

menunjukkan keridakmampuan pemerintah

untik menscjaheerakan rakvarnva sendiri. Ia

menururkan:
“Sceruju,  karena
menvediakan

tidak
pekerjaan,

pemerintah

lapangan

scdangkan kondist keluarganva  sangat
~ -

kekurangan.  Dan apabiia v anahisa

kembali, scberuinva masalah - Tenaga
Kerja Wanita (TKW) 1m merupakan
potret dart kenidak mampuan

pemerintah untuk

lapangan pekerjaan™

menvediakan

Gerakan  Kesetaraan
Hambatannya
Dengan mengetabur back  ground

Gender dan

santri  bertkut

udak

mengetahul keglatan masing-masing dalam

Masing-masing teminis

pemikirannva,  maka jauh  unruk

mendesnuninasikan gagasan gendernva.

Misalnva  saja - Kian Muhwidin,
Langkah-langkah dalam pencgakan gender
vang diajukan Kia Muhvidin
dinnkberatkan pada sanmi-santm d
pesantren  dan kelompok  pengajian di

masvarakat. Int wagar karena K Muhvidin
merupakan pengasuh Ponpes Nurul Islam,
schuah pesantren besar di Jember vang
memilikt pengaruh luar biasa. Pesantren

Kiat  Muhwvidin - juga dikenal  sebagai
Pesantren Gender. dalam artt pesantren
vang  pedull  dengan su-nsu kesetaraan
gender.

Schamn dua cara tersebur, Kiag
Muhvidin juga mensostalisasikan - gagasan
gender  melaln rubsan. Misalmva . Ko

“ibid

Mubyvidin dikenal sebagai pengasuh rubrik
agama dalam Majalah Rahima Jakarra. Kiai
Muhvidm banvak  melalukan  pembelaan
tentang perempuan melalun majalah ini.

Cara lain vang digunakan adalah
dengan melakukan deseminasi gagasan di
Meski - hanva  berlatar
belakang pesantren, namun Kiai Muhyidin
rermasuk kiai vang selalu up daze informasi
pengetahuan dan teknologt. Tidak  heran
jika jadwalhva mengisi seminar di Jember
dan Iuar Jember sangat banvak. Mengenai
hambatan-hambatannva, Kian  Muhvidin
menvebur  ridak  ada hambatan.  Karena
dakwahnva  dilakukan dengan cara vang
lembur.

Sementara i, Ustadz
Nakho mengatakan bahwa  sostalisasi
upava menegakkan keadilan gender”  bisa
difakukan mclalut dakwah-dakwah
panggung,  khutbah-khutbah  di
pelauhan-pelatthan,  pengyian  mushimat-
pendidikan  sejak
sejak - SMP-SMA,

seminar-seminar.

Imam
(49
mimbar,

usta
dan

fatavat-aisvivah,
muda,  misalnva
media-media fain.
Sclam i, vang  dilakukan  oleh
Ustadz Imam Nakhot adalah re-formulast
yaran-yjaran - fiqih - vang  bias  gender.
Demikian im masih banvak  ajaran-ajaran
figih vang bias gender. seperti ajaran akikah
anak laki-laki 2 sedang perempuan satu,
faki-laki

perempuan tdak sah shalac jenazah selama

kenemg dan perempuan,
masth ad. Jaki-laki, suara perempuan aurat,
perempuan ndak boleh shalat 1ed di masjid,
warts sart banding dua, perempuan tidak
boleh menjadt pemmmpm, dan - Lan-lain,
masth banvak sckali.

Menurur Ustadz Imam Nakhot, jika
pandangan-pandangan figih - itu belum
diubah, atau minimal disandingkan dengan
wacana lun vang lebih berkeadilan, maka
masih sangat suht untuk menciprakan relasi
vang adil antra laki-laki dan perempuan,
Sebhab kitab-kitab itu setiap hart selala
dan

dibacadt o pesantren-pesantren

dimrernalisasikan secara terus-menerus.
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Sementara 1itu, hambatan-hambatan
dalam penegakan gender, menurur ustadz
Imam Nakhot, hambatannva antara lain [1]
budava patriarkhi, dimana laki-laki banvak
diunrungkan dinvamankan
sistem atug [2] rafsir agama, tafsir agama
sampai saar ini masih menjadi wilavah laki-
laki, schingga sedikit banyak bias kelelakian
i masih saja muncul saat menatsirkan
teks-teks agama; [3] kepentingan ckonomi,
saat 11 banvak wanita-wanita vang ndak
sadar bahwa mercka sedang dikorbankan

dan dengan

dari kepentingan pasar. Misalnva
perempuan  vang  dipagjang  di samping

mobil, sepeda vang sedang  dipamerkan,

iklan-1klan barang hampir semua
mchbatkan perempuan sekalipun barang it
ndak ada katannva secara langsung dengan
perempuan: dan ke {4] kepentingan politik,
laki-laki masih mendominasi duni pohiik
dadam aro vang cukup luas, bukan semara-
mata polink  prakns. Pemikiran, gagasan
perempuan masih belum dihargat karena
ada kepentingan-kepentingan politik sesaat.

Beda dengan Ustadz Imam Nakhoi,
Hamdanah menvebur hambatan penegakan
gender  adalah

kurang

IHCTPIetast  agama  vang
komprehensit dan strukrur
masvarakat vang kurang memahami tentang
gender. Hamdanah menururkan: ™
“Menurut sava harus dimulay darr hal
vang terkeal, misalkan sepernt keluarga,
kemudian kurtkulum vang ada didalam
khususnva

pendidikan non tormal vartu pesantren,

pendidikan, didalam

vang, didalam ada
pengapan kirab Uqudul Lujam™ vang
didalamnyva konera

Kemudian kebyjakan pemerintah sangar

1Mana pesanuen

mana gender.

porio vang pro terhadap gender™.

Selamn e peran dalam berdakwah
terutama kaitn dengan keseraraan gender

sclama hal e udak kelwar dart kondor-

kordor agamas maka harus diperjuangkan,

HE

1bnd.
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amar marut nahi munkar bisa divujudkan
apabila sctara.

Rugavvah  melakukan
langkah sosialisasi gender dengan beberapa
cara. Perrama, dengan berdakwah mclalui
majlis  takhm. Kedua, dengan
torum seminar. Dan ketiga, dengan menjadi
dewan konsultan  masyarakat. Sementara,
soal  hambatan, menurut Ruqayyah, ia
seringkali bertentangan  pendapat  dengan
tokoh-tokoh/muballigh yang anti gender,
dan bahkan pernah juga ditegur.

beberapa

mengisi

KESIMPULAN

Bertolak  belakang dari apa vang
telah  dipaparkan  sebelumnya, maka ada
beberapa hal  vang  dapat  disimpulkan,
sebagaimana berikut:

1. Kontcks  sosio-politik-budaya  feminis
santri memang berbeda dengan dacrah
vang lainnva. Bahwa para feminis santri
dengan ancka ragam latar belakang: kiai,
ibu nvai, akademisi dan aktivis LSM di
daerah Tapal Kuda yang memiliki an
social budava sendir1 yakni padalungan
vakni cris Jawa dan Madura. Dua
masvarakat 1t senyatanya menvanjung
patriarki - vang  mendewakan  laki-laki.
Pesantren vang menjad:

agama  yang  patriarkis.

fermints  santri
diri
pesan

pun basis
pemahaman
Sehingga,

menvesuaikan

juga
untuk

vang

para
mensosialisasikan agama
ramah hngkungan.
. Pemukiran feminis santri, maka  dapat
dirunut scbagaimana berikut:
Perrama, poligami. Para feminis saneri
umumnya menolak poligami. Poligami,
hanva dibolehkan karena alasan pintu
darurac.

8]

Meskipun  sebagar pintu
darurar, kalau dilakukan harus dengan
beberapa catatan,

KNedua, kepemimpinan

Para  femnus

perempuan.
umumnya  juga

kepemimpinan
perempuan vang proporsional. Artinva,

santri
setuju dengan
scorang perempuan dibolehkan menjads

Ol




Feminis Santri Tokoh, Pemikiran dan Gerakan Feminis...

pemimpin kakw dia mampu. Sclain iy,
vang dilarang—ulama scpakat, adalah
al-imam al-idzam. Dulu, al-imam al-
adzam adalah kaisar dengan power yang
luar biasa. Kint, al-Imam al-‘Adzam
tidak ada lagi karcna kckuasan sudah
dibagi:  cksckunf,  yudikatf  dan
legislatif.

Ketiga, kekerasan dalam rumah tangga.
Para femmis juga menolak kekeasan
dalam rumah tangga. Meski dibolechkan
olch Islam, rapi Nabi itu sama sckali
ridak pernah memukul istri-istri beliau
sepanjang  hidup  belian. Ttu  yang
dikatakan Nabi scbagai paling baiknya
laki-laki.  Kalaupun = sebagian  ulama
membolchkan, masih dengan batasan-
batasan. Misalnva  melalui  tahapan-
tahapan nusvuz, tidak bolch memukul
wajah, rdak  bolch memukul yang
menyakitkan, dan scbagainya.

Keempat, buruh  migrant. Feminis
santr1 membolehkan para TKW ke luar
negeri, hanya saja harus dilindungi oleh
negara.  Keberadaan  buruh  mugrant
adalah kondisi terjepit vang semestinya
dilindungi olch Negara. Para buruh
mugrant inlah vang menyumbang devisi
banvak pada negara.

3. Gerakan arau  aksi vang dilakukan
feminis santit di daerah Tapal Kuda
atau  eks-Karnsedenan Besuki tersebut
adalah dengan pengajian dalam majlis
taklim, seinmmar, workshop, menulis
buku, dan sebagamnva.
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